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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah proses pertumbuhan potensi  intelektual dan psikologis yang pada hakikatnya bersifat semesta, meliputi seluruh aspek kehidupan di lingkungan masyarakat. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi perannya dimasa yang akan datang
.
Kehidupan bangsa merupakan lingkungan pendidikan dari sistem pendidikan yang bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan nasional. Dilihat dari interaksi fungsional antara komponen-komponen pengambilan kebijakan pendidikan, pendidik, dengan peserta didik, baik yang berlangsung secara formal maupun nonformal dan informal
. Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif Mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhalakul karimah serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pasal 12 ayat 1(b) menyatakan bahwa, setiap peserta didik pada  setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Dan Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal dan informal yang saling melengkapi pada setiap jenjang dan jenis pendidikan
.
Oleh karena itu, proses dan pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan pada tingkat Madrasah, Untuk menciptakan madrasah dan SDM yang maju, mandiri  lebih kreatif maka, memerlukan manajemen madrasah yang terarah, dengan kepemimpinan kepala madrasah yang memilki kemampuan membina kerjasama dan harus dapat membangun, memelihara komunikasi, meningkatkan rasa aman dan kesejahteraan bawahan serta mampu memformulasikan tujuan dan sasaran lembaga/ madrasah yang dipimpinnya secara efektif dan efesien
 
Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut di atas, tujuan pendidikan Islam meletakkan pada kemampuian manusia untuk mengelola dan memanfaatkan potensi diri, sosial dan alam sekitar bagi kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat

Untuk mewujudkan semua, diperlukan langkah konkrit dan akuntabel dalam melaksanakan proses dan penyelanggaraan pendidikan di madrasah yang akuntabel dan terarah agar siswa mampu untuk lebih kreatif mengembangkan kemampuan minat dan bakat siswa di Madrasah.
Pendidikan merupakan kunci kemajuan, semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu masyarakat/ bangsa, maka akan diikuti dengan semakin baiknya kualitas masyarakat/ bangsa tersebut
. Menurut Fazlur Rahman yang dikutip Muhaimin menyatakan bahwa setiap reformasi dan pembaharuan dalam Islam harus dimulai dengan pendidikan
. 
Melihat penjelasan di atas dalam hal ini mutu pendidikan harus menjadi perhatian bersama khusus oleh setiap jenjang pendidikan, lembaga pendidikan Islam dan proses pendidikan yang berjalan di madrasah untuk mengoptimalkan peran dalam mengembangkan kemampuan peserta didik, maka hal ini madrasah menjadi salah satu agent pembelajaran pendidikan Islam. tetapi pada saat ini  skill tamatan madrasah masih sangat minim untuk terjun langsung kemasyarakat. 
Melihat kenyataan di atas dapat kita pahami seperti yang dikatakan A. Malik Fajar “sesuatu kenyataan yang ada bahwa madrasah di Indonesia masih relatif tertinggal dibanding dengan pendidikan sederajat. Meskipun sungguh madrasah ini merupakan pengembangan “modernisasi” dari pendidikan Islam tradisional yang ada sebelumnya. Permasalahan antara lain: Lemahnya manajemen pengelolaannya, kurangnya sumber daya manusia yang  berkualitas dan pendukungnya, adanya dualisme sistem pendidikan menimbulkan ketidaksetabilan dalam proses pembelajaran, serta masyarakat masih memandang madrasah sebagai lembaga pendidikan alternatif dan di nomer duakan
.
Karena itu perlu direkonstruksi baik, pembelajaran, kurikulum, manajemen madrasah, tenaga kependidikan dan pengajar, penyediaan anggaran pendidikan, penyediaan sarana dan fasilitas belajar oleh setiap madrasah pada semua jenjang pendidikan
. 
Untuk itu diperlukan alat yang tepat yaitu manajemen yang baik dan terarah, untuk mengelola lembaga pendidikan Islam dalam membina bakat dan minat siswa yang lebih kompetitif, efektif dan efesien dalam pembelajaran, maka sesuatu dianggap berkualitas jika barang atau jasa memenuhi standar dan sertifikasi yang ditetapkan. Oleh karena itu, kualitas bukanlah tujuan akhir melainkan sebagai alat ukur atas produk akhir dari standar yang ditentukan. Hingga kini pengamat dan peneliti pendidikan serta ahli pendidikan mengartikan pendidikan berkualitas dengan ukuran perolehan nilai ujian atau prestasi akademik
. 
Begitu juga dengan kualitas pendidikan di  madrasah dalam pelaksanaan program kesiswaan untuk membina bakat siswa. Dalam rangka pelaksanaan konsep manajemen ini, strategi yang dapat dilaksanakan oleh madrasah antara lain meliputi evaluasi diri untuk menganalisa kekuatan dan kelemahan madrasah
. 
Kemudian yang menjadi tolak ukur berhasilnya manajemen madrasah yaitu bisa dilihat dari pembinaan siswa, pelaksaan program kesiswaan  baik itu dalam organisasi madrasah ataupun prestasi siswa di madrasah, maka para siswa adalah objek utama yang harus optimal.
 Oleh karena itu para siswa harus dilibatkan secara aktif dan tepat, tidak hanya di dalam  ruang kelas dalam proses pembelajaran namun juga didalam kegiatan madrasah. Adapun tempat yang paling tepat untuk melibatkan para siswa adalah dengan kegiatan-kegiatan diluar kulikulum atau ekstrakulikuler
. 
Dengan demikian interaksi formal dan informal terus menerus di antara para siswa, guru dan kepala madrasah merupakan bantuan dalam menciptakan dan meningkatkan keserasian untuk menunjang potensi siswa
. 
Dapat dikatakan bahwa apabila program kulikuler dilaksanakan dengan mata pelajaran yang telah dijadwalkan dan dilaksanakan di madrasah, sebaiknya program ekstrakulikuler dilaksanakan di luar jam yang dijadwalkan dan diselenggarakan di madrasah, untuk program kurikuler, seperti kita ketahui yaitu mata pelajaran, sedangkan ekstrakulikuler, seperti Organisasi Intra Sekolah (OSIS), Rohani Islam (Rohis) dan lain-lain. 

Dalam hal ini organisasi sekolah/ madrasah berkewajiban mengemukakan desain adalah mempersiapkan suatu sketsa atau rencana pengalokasian seluruh sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah dimuat berdasarkan sesuatu kerangka kerja tertentu, bentuk spesifikasi dinamakan struktur organisasi yang bagian lain adalah pembentukan Organisasi Intra Sekolah (OSIS)
.

OSIS merupakan satu-satunya wadah organisasi di sekolah untuk mancapai atau sebagai salah satu jalur tercapainya tujuan pembinaan kesiswaan. Untuk menegakkan OSIS sebagai satu-satunya Organisasi Intra Sekolah dibentuklah yang disebut perangkat OSIS yang terdiri dari pembina OSIS, perwakilan kelas dan pengurus OSIS. Pembinaan OSIS terdiri dari kepala madrasah/ sekolah, wakil kepala sekolah/ madrasah, dan guru.

Setelah penulis lakukan observasi pra penelitian pada tanggal 4 Maret 2011 langsung kelokasi di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah penulis menemukan indikasi tentang adanya Program kesiswaan dan pelaksanaan program di Madrasah tersebut, Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah adalah salah satu sekolah/ madrasah yang berupaya membina anak didiknya menjadi manusia yang mempunyai potensi akal dan akhlak. 
Adapun program kesiswaan dalam pembinaan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahamtullah yaitu: OSIS, Rohis, Pramuka, Sanggar Tari, Bola Kaki, Kerajinan tangan dan  tanaman hias, pendidikan komputer, Vocal Group, Muhadatsah, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Paskibra dan sebagainya. Tetapi dalam perkembangnnya kegiatan program kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah tidak berjalan secara optimal. 
Kondisi memprihatinkan ini terjadi pada salah satu pembina bakat siswa yaitu OSIS. sehingga Berdampak pada pelaksanaan program kesiswaan dalam pembinaan bakat siswa lainnya.
B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian yang ada pada latar belakang masalah maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Program kesiswaan sudah terstruktur dengan baik namun masih kurang optimal dalam pelaksaan kegiatan di lapangan.
2. Kurang antusiasme siswa dalam kegiatan kesiswaan sehingga program yang dilaksanakan perlu dikaji ulang tentang minat dan keinginan yang hakikatnya untuk keterampilan siswa.

3. Kurang tenaga keterampilan untuk membina program kesiswaan sehingga menimbulkan ketidak efektifan pelaksanaan program kesiswaan dalam pembinaan bakat siswa di Madrsah Tsanawiyah Rahmatullah.

4. Minim fasilitas dalam pembinaan untuk bakat siswa di Madrasah mengakibatkan pelaksaan program kesiswaan di Madrasah tidak berjalan optimal dan efektif .

5. Kurang motivasi orang tua tehadap perkembangan minat dan bakat siswa di Madrasah sehingga program kesiswaan yang ada di madrasah tidak optimal untuk siswa.
C. Rumusan Masalah

1. Apa saja program OSIS di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Bagaimana pelaksanaan program OSIS dalam pembinaan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir?

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan program OSIS dalam pembinaan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir?
D. Batasan Masalah

Pembahasan tentang pelaksanaan program OSIS di lembaga pendidikan sangatlah luas, dalam teori manajmen Koont O Donnel menyebutkan 4 unsur dari manajemen yaitu: planing (perencanaan), organisazing (peongorganisasian), Actuating (pelaksanaan) dan controlling (pengawasan). Mengingat luasnya kajian tentang manajemen tersebut maka penulis membatasi penelitian ini pada subtansi manajemen dalam tataran actuating (pelaksanaan), dalam hal ini pelaksanaan yang dimaksud adalah: pelaksanaan program OSIS di Madrasah Tsanawiyah Rahmatulah Desa Mulya Jaya Kec. Mesuji Raya Kab. OKI.
OSIS merupakan wadah bagi siswa untuk meningkatkan  keterampilan, minat dan bakat, di sisi lain OSIS juga merupakan subsistem dari manajemen organisasi sekolah untuk peningkatan mutu. Maka dari itu pelaksanaan program OSIS yang baik merupakan salah satu indikasi dari pelaksanaan manajemen organisasi sekolah yang terencana secara baik dan optimal..

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah dan batasan masalah di atas, maka penulis menetapkan tujuan penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apa saja program OSIS di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan program OSIS dalam pembinaan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

c. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan program OSIS dalam pembinaan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Sedangkan kegunaan penelitian ini penulis kategorikan menjadi dua bagian, yaitu secara teritis dan praktis. Kegunaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1) Teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan mnembah wawasan dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi semua masyarakat yang membaca ataupun peneliti sendiri.

b. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi rujukan bagi kepala madrasah, waka Kesiswaan, guru, siswa serta masyrakat dan yang berkepentingan di sekolah agar dapat menentukan kebijakan yang partisipatif untuk meningkatkan mutu lembaga dan kualitas di madrasah.
2) 
Praktis

a. Bagi Pribadi dengan penelitian ini peneliti dapat mengimplementaikan secara langsung teori-teori manajemen berbasis sekolah yang penulis peroleh selama di bangku kuliah.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi Bagi semua yang berkepentingan (Kepala Madrasah, Waka Kesiswaan, Tata Usaha, Bendahara, guru, peserta didik, masyarakat) agar dapat memberikan masukan dan partisipatif bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas di sekolah mandiri dan berkualitas.
F. Kerangka Teoritis
Kerangka teori ini memuat beberapa hal yang berkaitan dengan manajemen yang secara khusus pada subtansi pelaksanaan program OSIS (Organisasi Intra Sekolah). Secara harfiah pelaksanaan adalah proses pemberdayaan sumber daya manusia melalaui kegiatan dari fungsi-fungsi pelaksanan secara lebih efektif dan efesien dengan segala aspeknya untuk mencapai tujuan, dalam hal ini pelaksanaan program OSIS.

Barnart dalam Sagala mengatakan, Organisasi adalah sebagai kumpulan individu sebagai suatu sistem kerjasama yang terkoordinir secara sadar dan dilakukan oleh dua orang atau lebih, bisa juga dinyatakan sebagai suatu sistem yang berdiri sendiri dari berbagai kegiatan yang saling berhubungan
. 
Organisasi Intra Sekolah adalah satu-satunya wadah organisasi siswa yang sah di sekolah. Oleh karena itu setiap sekolah wajib membentuk OSIS, yang tidak mempunyai hubungan organisatoris dengan OSIS di sekolah lain dan tidak menjadi bagian/ alat dari organisasi lain yang ada di luar sekolah. 
Dalam rangka pelaksanaan kebijaksanaan pendidikan khususnya di bidang pembinaan kesiswaan pengertian OSIS diartikan secara lebih luas, dalam pengertian OSIS adalah sebagai salah satu dari empat jalur pembinaan kesiswaan, di samping ketiga jalur yang lain yaitu : Latihan Kepemimpinan, Ekstrakurikuler dan Wawasan Wiyatamandala.
Kemudian dalam satuan lembaga pendidikan pendidikan OSIS merupakan organisasi kesiswaan yang berfungsi untuk mengembangkan keterampilan dan bakat siswa. Sebagaimana tersirat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan kesiswaan Bab III  pasal 4 tentang Organisasi adalah :
1. Organisasi kesiswaan di sekolah berbentuk organisasi siswa intra sekolah. 

2.    Organisasi kesiswaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan organisasi resmi di sekolah dan tidak ada hubungan organisatoris dengan organisasi kesiswaan di sekolah lain
. 

Berkaitan dengan Peraturan Menteri Pendidikan di atas, secara umum organisasi peserta didik diharapkan untuk mengembangkan potensi siswa sebagaimana dicantumkan dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pasal 16 adalah :
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu
.
Pengembangan potensi peserta didik secara umum juga berpengaruh terhadap proses pelaksanaan manajmen organisasi di lembaga pendidikan tempat para siswa/ siswi menempuh pendidikan. Dengan harapan semua unsur dalam manajemen yang ada di sekolah tersebut dapat berjalan seoptimal mungkin. Berikut di bawah ini penulis kemukakan pendapat para ahli tentang manajmen :

Menurut Syaiful Sagala, mengatakan pengertian manajemen adalah tenaga, kekuatan yang memimpin, memberi petunjuk, dan membimbing suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu
.

Pengertian di atas dapat diketahui bahwa inti dari manajemen adalah  kemampuan menggerakkan orang-orang mengikuti pemimpin untuk melaksanakan perencaan sesuai dengan fungsinya, yang berkaitan dengan sekolah, kepala sekolah, staff, siswa/ peserta didik untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka seorang pemimpin harus benar-benar memahami tugas dan juga bertanggung jawab atas kepemimpinannya.
Adapun pembinaan bakat kesiswaan yang terdapat di program kesiswaan adalah bagian dari manajemen yang terdapat dalam kemampuan mengatur dan mengelola proses pendidikan untuk ikut serta dalam pencapaian  dari pengembangan kepribadian dan bakat siswa.

Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan program OSIS di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah yang dalam hal ini akan terciptanya Madrasah yang berkualitas, maka dibutuhkan manajemen madrasah yang efektif dan berkesinambungan dengan pelaksaan program OSIS secara optimal dan berkesinambungan dalam membina minat dan bakat siswa. 
G. Tinjauan Pustaka
Pertama, Siti Khoiriyah dalam skripsinya menyimpulkan bahwa hasil penelitiannya menyebutkan bahwa dari pelaksanaan administrasi pada kemahasiswaan, kirikulum, personalia dan material terlihat kurang terlaksana dengan baik, karenanya penataan administrasi akademik fakultas tarbiyah perlu disempurnakan lagi dan faktor penghambat dalam pelaksanaan administrasi akademik fakultas tarbiyah diantaranya: kurangya tenaga dosen, tingkat kedisiplinan dalam perkulihaan, dana penunjang dan penataan fasilitas sarana belajar
.
Kedua, Herawati dalam skripsinya mengatakan bahwa strategi, manajemen pendidikan menurut konsep pendidikan Islam adalah cara mengatur, mengelola, mengawasi atau memimpin sekolah. Pengelolaan lembaga pendidikan itu dilakukan melalui tahapan-tahapan yakni: plaining organisasaion, actuating, controlling
.

Ketiga, Tuti Herleni dalam skripsinya mengatakan bahwa manajemen Islam memiliki urgensi yang signifikan dalam mengelola pengembangan pendidikan Islam di Masjid. Sebab dengan manajemen Islam diatur dengan baik dan terorganisir melalaui merencanakan pendidikan di Masjid, pengorganisasian pelaksanaan dan pengawasan. Oleh karena itu pemungsian masjid sebagai sarana pendidikan akan mengembalikan fungsi sebagai sentra kegiatan umat Islam menjadi penting
 .

Keempat, Dewi Sartika dalam skripsinya, Menyimpulkan bahwa kepala madrasah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan dengan melalui upaya peningkatan profesionlaisme tenaga kependidikan kearah peningkatan prestasi belajar siswa, dengan melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan baik yang berhubungan dengan menegerial, prestasi dan kualitas siswa di madrasah aliyah al-fatah
.

Kelima, Inayati dalam skripsinya menyimpulkan bahwa bukti dari keberhasilan pelaksanaan prinsip-prinsip manajemen tersebut yaitu dari hasil evaluasi bahwa program yang dilaksanakan di MAN 1 Palembang sudah nampak sesuai dengan perencanaan. Hal ini berarti perencanaan sudah berada pada tingkat perkembangan mencapai tujuan pendidikan, hambatan-hambatan dalam pelaksanaan  penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan di MAN 1 Palembang ini tidak mengalami hambatan-hambatan maka diperlukan adanya dukungan dari semua pihak baik pimpinan, guru, pegawai, siswa maupun masyarakat
.

Keenam, Mukmin dalam skripsinya strategi pendidikan Islam dalam pengembangan sumber daya manusia mayoritas penduduk Indonesia adalah Islam yang tentunya memiliki kuantitas yang cukup besar sebagai potensi SDM namun secara kualitas potensi tersebut masih sangat memprihatinkan jika dilihat dari indikator kesempatan kerja dan kemampuan IPTEK dalam pembinaan dan pengembangan semua potensi manusia tersebut dilakukan seimbang dalam dua sisi kehidupan yang dikemas secara menarik dan konstruktif baik dari aspek kelembagaan, kurikulum materi, metode, serta unsur manusianya yaitu guru dan siswa
. Guna meningkatkan peran dan tanggung jawab dalam meningkatkan sumber daya manusia serta mengantisipasi berbagai kekurangannya, maka pendidikan Islam harus membuat rumusan-rumusan strategis baik pada aspek substansi instansi maupun operasional dan harus disusun dan dilaksanakan dan di evaluasi secara terpadu dan berkesinambungan.

H. Defenisi Operasional

Untuk lebih memperjelas dalam penyusunan skripsi ini memberikan defenisi operasional sebagai berikut:
Dalam proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar bila didukung dengan manajemen yang baik. Manajemen merupakan suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai saasaran atau tujuan tertentu dan manajemen diartikan sebagai suatau kemampuan menggunakan, kemampuan memanfaatkan alat, tenaga, kompetensi, potensi orang lain atau kelompok untuk menacapai tujuan yang diinginkan. 
Pendidikan Islam adalah manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan, dalam arti ia merupakan seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan Islam, pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Pendidikan Islam juga menyiapkan untuk hidup baik dalam keadaan tenang maupun perang  dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efesien
.
Sedangkan Lembaga pendidikan Islam bisa dikategorikan sebagai lembaga industri mulia karena mengemban misi ganda, yaitu profit sekaligus sosial, misi profit untuk mencapai keuntungan berupa dana dan sebagainya, dan misi sosial untuk mencapai mewariskan dan menginternalisasi nilai keluhuran
. 
Kemudian Program merupakan suatu unit atau satuan kegiatan, maka program merupakan sebuah sistem yaitu suatu sistem yang bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan, yang meliputi Program kurikuler dilaksanakan dengan mata pelajaran yang telah dijadwalkan dan dilaksanakan di Madrasah, sebaliknya program ekstrakulikuler dilaksanakan di luar jam yang dijadwalkan dan diselenggarakan di Madrasah, untuk program kurikuler, seperti kita ketahui yaitu mata pelajaran, sedangkan esktrakulikuler, seperti Organisasi Intra Sekolah, Rohani Islam dan lain-lain. 

Dalam hal ini organisasi sekolah/ madrasah berkewajiban mengemukakan program kesiswaan yang terdapat di madrasah adalah mempersiapkan suatu sketsa atau rencana pengalokasian seluruh sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah dimuat berdasarkan sesuatu kerangka kerja tertentu, bentuk spesifikasi dinamakan struktur organisasi yang bagian lain adalah pembentukan OSIS. Sedangkan siswa adalah pelajar atau murid pada suatu akademik atau perguruan tinggi dan kualitas mutu diartikan sebagai suatu nilai atau suatu keadaan.

 Uraian di atas maka dalam definisi operasional penelitaian ini adalah bagaimana dalam proses pembinaan minat dan bakat siswa mampu berjalan dengan lancar bila didukung dengan manajemen yang baik. Manajemen merupakan suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu degan baik sesuai dengan program kesiswaan, hal ini mampu memanajemen madrasah yang efektif dan efesien dan berkesinambungan.
I. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif bersifat menggambarkan sesuatu hal menurut apa adanya
, di mana peneliti yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah (mendeskripsikan) yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi peneliti juga menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasikan yang bersifat komperatif dan korelatif.

b. Pendekatan Penelitian

Sedangkan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif artinya penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan, dan menguraikan pokok permasalahan yang hendak dibahas dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif.. jadi data kualitatif tidak memakai angka tapi berupa penjabaran di dalam kalimat.

2. Jenis dan Sumber Data

a) Jenis Data

Dalam penelitian ini diperlukan data kualitatif. Data kualitatif adalah data berupa kalimat seperti sangat baik, baik, dan sangat buruk, tentang Studi Tentang Pelaksanaan Program Kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kec. Mesuji Raya Kab. Ogan Komering Ilir yang dikumpulkan malalui wawancara terhadap informan yang sudah peneliti tentukan.
b) Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber data skunder. 

1. Sumber data primer dihimpun langsung dari responden atau sampel yang diteliti, yaitu siswa yang menjadi pengurus dan anggota tentang pelaksanaan program-progam kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kec. Mesuji Raya Kab. Ogan Komering Ilir
2. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data yang berkenaan dengan dokumentasi seperti Kepala Madrasah, Waka kesiswaan, guru mata pelajaran, guru, jumlah siswa, karyawan, sarana dan prasarana serta data-data yang didapat dari buku-buku yang berfungsi sebagai literatur dalam penelitian ini sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti.

3. Informan Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat ilmiah dan juga sistematis sebagaimana penelitian kuantitatif sekalipun pemilihan sampelnya tidak seketat dan serumit penelitian kuantitatif. Dalam memilih sampel, atau tepatnya informan penelitian kualitatif menggunakan teknik non-probabilitas, yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang tidak didasarkan atas rumusan statistik tetapi lebih pada pertimbangan subyektif peneliti dengan didasarkan pada jangkauan dan kedalaman masalah yang ditelitinya.
 
Dengan kata lain informan penelitian adalah orang yang ada dalam latar penelitian artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, jadi seorang informan harus memilki banyak pengalaman dan pengetahuan dalam latar penelitian dan secara suka rela menjadi anggota tim dan dapat memberikan pandangan yang menjadi latar belakang penelitian.
Adapun yang menjadi informan dari penelitian ini adalah seluruh siswa yang menjadi pengurus dan anggota organisasi intra sekolah di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah, untuk lebih validnya informan ini akan penulis kategorikan ke dalam informan sebagai berikut:

1. Pengurus OSIS di Madrasah Tsanawiyah Rahamtullah Desa Mulya Jaya Kec. Mesuji Raya Kab. Ogan Komering Ilir 

2. Seluruh anggota dan seksi OSIS di Madrasah Tsanasiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kec. Mesuji Raya Kab. Ogan Komering Ilir
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mendapatkan data atau informasi untuk penulisan penelitian ini maka dapat digunakan beberapa metode yaitu:

a.    Observasi

Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data/ informasi dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian, tentang keadaan madrasah, letak geografis, program kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kec. Mesuji Raya Kab. Ogan Komering Ilir.
b. Wawancara Mendalam
Metode ini adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan data/ informasi dengan cara melakukan wawancara langsung yang ditujukan Kepala Madrasah,  guru mata pelajaran, siswa, tentang program kesiswaan  dalam pembinaan bakat siswa di Mts Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kec. Mesuji Raya Kab. Ogan Komering Ilir. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang program kesiswaan dalam pembinaan bakat siswa di Madrasah Tsanawiyah Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kec. Mesuji Raya Kab. Ogan Komering Ilir)
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar, prasasti, notulen, agenda dan lain-lain. Metode ini lebih muda di banding metode lain, karena apabila ada kekeliruan, sumber datanya masih tetap belum berubah
.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang akurat mengenai Siswa, Pengurus dan anggota OSIS, Kepala Sekolah, guru, siswa dan Waka kesiawaan. Disamping untuk mengetahui jumlah pegawai, jumlah kelas, sarana dan prasarana, program kesiswaan juga untuk mendapatkan data tentang hal-hal lain yang berhubungan dengan penelitian ini seperti keadaan guru, Kepala Sekolah serta latar belakang berdirinya MTs Rahmatullah Desa Mulya Jaya Kec. Mesuji Raya Kab. Ogan Komering Ilir.

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dan diklasifikasikan itu kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif yang pada akhirnya ditarik kesimpulan sebagai akhir proses penelitian ini. Adapun dalam menganalisis data  ini penulis menggunakan metode analisis Huberman dan Miles, yakni sebagai berikut :

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan trasformasi data “kasar” umum dari data tertulis di lapangan dengan melalui beberapa tahapan yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gagasan-gagasan dan sebagainya. Sebagaimana diketahui reduksi data  berlangsung secara terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.

b. Penyajian data

Yaitu informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Verifikasi / Penarikan kesimpulan

Yaitu makna-makna yang muncul dari yang lulus diuji kebenarannya, kekokohannya yang merupakan validitas dari data tersebut.

J. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah mengetahui keseluruhan dari skripsi ini, maka disusun sistematika penulisan sebagai  berikut:


Bab pertama, pendahuluan. Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kugunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, definisi operasional, metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika pembahasan

Bab kedua, berisi tentang landasan teori tentang pengertian menajemen, pengartian psikologi remaja, program kesiswaan, dan tujuan pendidikan Islam yang mencakup kebutuhan madrasah dalam pembinaan kesiswaan dan keperluan penulis.

Bab ketiga, berisi wilayah penelitian. pada bagian ini menjelaskan secara singkat wilayah penelitian yang merupakan objek penelitian. Seperti sejarah berdirinya, keadaan tenaga Administrasi, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, kurikulum pembelajaran, kegiatan intra dan ekstra kurikuler, keadaan OSIS, prestasi yang telah dicapai, pelaksanaan manajerial sekolah di MTs Rahmatullah Kec. Mesuji Raya OKI.

Bab keempat, berisi Penelitian. pada bagian ini berisikan hasil penelitian yaitu program kesiswaan dalam pembinaan bakat siswa, faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program kesiswaan dalam pembinaan bakat siswa di Madrasah Tsanawiayah Rahmatullah Kec. Mesuji Raya Kab. OKI.

Bab Kelima, Penutup. dalam bab ini dikemukakan dua hal yang penting dalam penelitian ini yaitu kesimpulan dan saran.
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